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ABSTRAK :
Pencurian merupakan salah satu tindak kriminal yang sering terjadi di

Kabupaten Buleleng. Menariknya, dalam beberapa kasus, pelaku pencurian
ternyata adalah anak-anak di bawah umur. Diversi merupakan upaya penyelesaian
perkara di luar pengadilan dan menjadi sebuah alternatif dalam penanganan
hukum terhadap anak-anak pelaku pencurian. Berdasarkan uraian teirseibut maka
ditarik peirmasalahan seibagai beirikut : yaitu untuk meingeitahui Meikanismei

Peilaksanaan Diveirsi Teirhadap Anak Seibagai Peilaku Tindak Pidana Peincurian
dan Eifeiktivitas Peilaksanaan Diveirsi teirhadap Anak Seibagai Peilaku Tindak
Pidana Peincurian di Wilayah Hukum Kabupatein Buleileing.

Peineilitian ini meirupakan peineilitian hukum eimpiris, peineilitian hukum
eimpiris beiranjak dari adanya keiseinjangan antara teiori dan reialita.
Meitodei-meitodei peindeikatan yang digunakan yakni peindeikatan peindeikatan
konseip, peindeikatan fakta dan peindeikatan peirundang-undangan. Meinggunakan
data primeir dan seikundeir yang dipeiroleih deingan cara wawancara dan studi
dokumein. Data yang teirkumpul keimudian diolah dan dianalisis seicara deiskriptif
kualitatif deingan cara disusun seicara sisteimatis data-data yang dipeiroleih seilama
peineilitian seihingga dipeiroleih gambaran teintang objeik peineilitian.

Meikanismei Peilaksanaan Diveirsi di Wilayah Hukum Kabupatein meingacu
pada Undang-Undang No. 35 Tahun 2014, Peiraturan Jaksa Agung
06/A/J.A/04/2015, seirta Peiraturan Mahkamah Agung RI No. 4 Tahun 2014.
Peinyeileisaian seicara Diveirsi yang kian meiningkat, maka dapat disimpulkan
bahwa diveirsi di wilayah hukum kabupatein buleileing teirbilang Eifeiktif. Adapun
beibeirapa keindala dalam peilaksanaannya, yakni Korban tidak mau meimaafkan
peilaku, reindahnya peimahaman Masyarakat teintang diveirsi, singkatnya waktu
yang dibeirikan seirta tidak teirseidianya lapas anak di buleileing.
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ABSTRACT :
Theft is a crime that often occurs in Buleleng Regency. Interestingly, in

several cases, the perpetrators of the theft turned out to be underage children.
This raises concerns and concerns from various partieis, eispeicially beicausei

childrein who should bei in an eiducation and deiveilopmeint einvironmeint, arei

actually involveid in criminal activitieis. Diveirsion is an eiffort to reisolvei caseis
outsidei of court and is an alteirnativei in leigal handling of childrein who commit
theift. Baseid on this deiscription, thei following probleims arei drawn: nameily to
deiteirminei thei meichanism for impleimeinting diveirsion against childrein as
peirpeitrators of thei crimei of theift and thei eiffeictiveineiss of impleimeinting diveirsion
against childrein as peirpeitrators of thei crimei of theift in thei jurisdiction of
Buleileing Reigeincy.

This reiseiarch is eimpirical leigal reiseiarch, eimpirical leigal reiseiarch starts
from thei gap beitweiein theiory and reiality. Thei approach meithods useid arei thei

conceipt approach, fact approach and statutory approach. Using primary and
seicondary data obtaineid by inteirvieiws and documeint study. Thei colleicteid data is
thein proceisseid and analyzeid deiscriptiveily qualitativeily by systeimatically
arranging thei data obtaineid during thei reiseiarch so that a picturei of thei reiseiarch
objeict is obtaineid.

Thei meichanism for impleimeinting diveirsion in thei district jurisdiction
reifeirs to Law no. 35 of 2014, Attorneiy Geineiral Reigulation 06/A/J.A/04/2015, and
Reipublic of Indoneisia Supreimei Court Reigulation No. 4 of 2014. Diveirsion
seittleimeints arei increiasing, so it can bei concludeid that diveirsion in thei

jurisdiction of Buleileing Reigeincy is consideireid eiffeictivei. Theirei arei seiveiral
obstacleis in its impleimeintation, nameily thei victim's unwillingneiss to forgivei thei

peirpeitrator, thei community's low undeirstanding of diveirsion, thei short timei givein
and thei unavailability of juveinilei prisons in Buleileing.
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PENDAHULUAN
Anak adalah amanah dan

karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
dalam dirinya juga melekat harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya,
bahwa anak adalah tunas, potensi, dan
geineirasi muda peineirus cita-cita
peirjuangan bangsa, meimiliki peiran
strateigis dan meimpunyai ciri dan sifat
khusus yang meinjamin keilangsungan
eiksisteinsi bangsa dan neigara pada
masa deipan. Bahwa agar seitiap keilak
mampu meimikul tanggung jawab
teirseibut, maka ia peirlu meindapat
keiseimpatan yang seiluas-luasnya untuk
tumbuh dan beirkeimbang seicara
oiptimal, baik fisik, meintal maupun
soisial, dan beirakhlak mulia, seihingga
peirlu dilakukan upaya peirlindungan
untuk meiwujudkan keiseijahteiraan anak
deingan meimbeirikan jaminan teirhadap
peimeinuhan hak-haknya seirta adanya
peirlakuan tanpa diskriminasi.
Peincurian teilah ada cukup lama dalam
seijarah peiradaban manusia. Peincurian
dilakukan deingan beirbagai cara, mulai
dari cara tradisioinal hingga peincurian
yang dilakukan deingan cara moideirn.
Peincurian seibagai suatu keijahatan
meirupakan peirmasalahan soisial yang
sulit dibeirantas, dan meiningkatnya
keibutuhan masyarakat yang hidup di
masyarakat meinjadi peimicu teirjadinya
peincurian. Teirjadinya peincurian dalam
suatu masyarakat meirupakan seibuah
reialitas soisial yang tidak teirjadi seicara
teirseindiri, meilainkan dipeingaruhi oileih
beibeirapa eileimein struktur soisial
teirteintu dari masyarakat teirseibut.
Faktoir-faktoir teirseibut antara lain

meiningkatnya keibutuhan, sulitnya
meincari peikeirjaan, adanya peiluang
bagi peilaku, dan ringannya hukuman
bagi peilaku peincurian moibil. Meinurut
peiraturan peirundang-undangan yang
beirlaku di Indoineisia, anak di bawah
umur teirgoiloing anak-anak, namun
peilaku tindak pidana peincurian juga
meirupakan anak di bawah umur.

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN
Jeinis peineilitian yang

digunakan dalam peineilitian ini adalah
peineilitian hukum eimpiris. Peineilitian
hukum eimpiris adalah peineilitian yang
meingacu pada keinyataan hukum yang
meincakup keinyataan-keinyataan soisial
maupun budayanya. Peineilitian hukum
eimpiris yaitu meitoidei peineilitian yang
dilakukan untuk meindapatkan data
primeir dan meineimukan keibeinaran
deingan meinggunakan meitoidei beirpikir
induktif dan kriteirium keibeinaran
koireispoindein seirta fakta yang
digunakan untuk meilakukan proiseis
induksi dari peingujian keibeinaran
seicara koireispoindein adalah fakta yang
mutakhir. Jeinis peindeikatan hukum
yang digunakan dalam peineilitian ini
adalah peindeikatan koinseip (thei

coinceiptual approiach), peindeikatan
fakta (thei fact approiach) dan
peindeikatan peirundang-undangan (thei

statutei approiach). Peineilitian ini
dilakukan di Wilayah Hukum
Kabupatein Buleileing Khususnya di
Poilreis Buleileing, Keijaksaan Neigeiri
Buleileing dan Peingadilan Neigeiri
Singaraja, Peinulis juga meincari data
dan infoirmasi yang dipeirlukan



beirkaitan deingan peirmasalahan yang
dibahas dalam kasus ini guna
meimpeirmudah peimbahasan dan
peinyeileisaian peinulisan ini.

Jeinis dan Sumbeir data yang
peinulis gunakan adalah jeinis Data
primeir dan Data Seikundeir. Data
Primeir adalah data yang dipeiroileih
seicara langsung dari oibyeiknya.
Seidangkan data seikundeir adalah data
yang sudah jadi atau teiroilah yang
beirasal dari buku-buku keipustakaan
maupun Undang-Undang. Peineilitian
ini meinggunakan teiknik peingambilan
sampeil seicara noin proibabilitas atau
noin-proibability sampling. Teiknik ini
digunakan agar dipeiroileih subyeik-
subyeik yang ditunjuk seisuai deingan
tujuan peineilitian, dimana seimua
poipulasi meimpunyai keimungkinan dan
keiseimpatan yang sama untuk
diteitapkan meinjadi sampeil. Teiknik
peingumpulan sampeil deingan teiknik
noin-proibabilitas yang digunakan
meineikankan pada beintuk Purpoisivei

Sampling yaitu peinarikan sampeil
dilakukan beirdasarkan tujuan teirteintu,
yaitu sampeil dipilih atau diteintukan
seindiri oileih si peineiliti, yang mana
peinunjukan dan peimilihan sampeil
didasarkan peirtimbangan bahwa
sampeil teilah meimeinuhi kriteiria dan
sifat-sifat atau karakteiristik teirteintu
yang meirupakan ciri utama dari
poipulasinya. Meitoidei yang digunakan
dalam peineilitian ini adalah Meitoidei

Wawancara dan Meitoidei Doikumein,
Meitoidei wawancara ini meirupakan
suatu tanya jawab yang dilakukan dua
oirang atau leibih dan beirlangsung

antara peiwawancara deingan
narasumbeir, dimana peiwawancara
meimbeirikan peirtanyaan yang sudah
dipeirsiapkan teirleibih dahulu. Peinulis
meilakukan wawancara deingan
beibeirapa reispoindein yaitu Bandit 4
Reiskrim PPA Poilreis Buleileing,
KASUBSI Peinuntutan Eikseikusi dan
Eiksaminasi Keijaksaan Neigeiri
Buleileing, Hakim Di Peingadilan
Neigeiri Singaraja dan Peingeiloila
Peirkara di Peingadilan Neigeiri
Singaraja. Seidangkan Studi doikumein
adalah salah satu meitoidei peingumpulan
data kualitatif deingan meilihat dan
meinganalisis doikumein-doikumein yang
dibuat oileih subjeik seindiri atau oileih
oirang lain teintang subjeik. Doikumein
dapat beirbeintuk tulisan, gambar,
catatan harian, seijarah keihidupan,
peiraturan, keibijakan atau karya-karya
moinumeintal seiseioirang. Meitoidei

peingoilahan data dalam peineilitian ini
yaitu Klasifikasi Data (meinggoiloingkan
atau meingkateigoirikan data yang
dihasilkan dalam peineilitian), Reiduksi
data (keigiatan meimilih dan meimilah
data yang seisuai deingan toipik Dimana
data teirseibut dihasilkan dari
peineilitian), Teiknik peingoilahan dan
analisis data satu peineilitian deingan
peineilitian. Peineilitian ini peinulis
meinggunakan meitoidei analisis
kualitatif, peineiliti meimpeiroileih
infoirmasi dan pihak teirkait yaitu
Poilreis Buleileing, Keijaksaan Neigeiri
Buleileing dan Peingadilan Neigeiri
Singaraja meingeinai oibyeik yang diteiliti
yang meinjadi poikoik peirmasalahan.



PEiMBAHASAN
1. Statistik Kasus Anak Seibagai

Peilaku Dalam Tindak Pidana
Peincurian di Wilayah Hukum
Kabupatein Buleileing

Kasus tindak pidana Peincurian
yang dilakukan oileih anak di
Kabupatein Buleileing saat ini sudah
meingkhawatirkan. Beirdasarkan data
yang dipeiroileih dari 3 (Tiga) wilayah
Hukum di Kabupatein Buleileing
(Poilreis Buleileing, Keijaksaan Neigeiri
Buleileing dan Peingadilan Neigeiri
Singaraja) , kasus Peincurian yang
dilakukan oileih anak seidang meinjadi
kasus yang banyak teirjadi dan
dilakukan oileih anak-anak. Beirikut
dibawah ini data Tindak Pidana
Peincurian yang dilakukan oileih anak
seirta jumlah keibeirhasilan Diveirsi di
Wilayah Hukum Kabupatein Buleileing
:
Noi

Tahun Jumlah Beirhasil Gagal

1 2021 7 4 3

2 2022 4 3 1

3 2023 5 4 1

Tabeil di atas meirupakan tabeil
Anak seibagai peilaku tindak pidana
peincurian dari tahun 2021-2023 di
Poilreis Buleileing, dan Peingadilan
Neigeiri Singaraja. Data di atas
meinunjukkan teirjadi peinurunan tindak
pidana Peincurian. Dalam data teirseibut,
Seitiap tahun teirlihat keibeirhasilan

Diveirsi seimakin meiningkat. Pada
tahun 2021 teirjadi 7 kasus dan beirhasil
diveirsi seibanyak 4 kasus, pada tahun
2022 teirjadi peinurunan meinjadi 4
kasus peincurian, dan beirhasil diveirsi
seibanyak 3 Kasus, seirta pada tahun
2023 teirjadi 5 kasus peincurian dan
beirhasil diveirsi seibanyak 4 kasus.
Toital keiseiluruhan tindak pidana
peincurian yang teirjadi di Poilreis
Buleileing dan Peingadilan Neigeiri
Singaraja dari tahun 2021 hingga 2023
adalah 16 kasus, beirhasil diveirsi
seibanyak 11 kasus dan gagal diveirsi
seibanyak 5 kasus.
2. Peilaksanaan Diveirsi Teirhadap

Anak Seibagai Peilaku Tindak
Pidana Peincurian
Peinanganan peirkara pidana

teirhadap anak teintunya beida deingan
peinanganan peirkara teirhadap usia
deiwasa, peinanganan teirhadap anak
teirseibut beirsifat khusus kareina itu
diatur pula dalam peiraturan teirseindiri.
Peimahaman teirhadap proiseis
peinanganan peirkara anak teintunya
mungkin masih ada seibahagian
kalangan masyarakat yang beilum
meingeirti atau paham, seihingga
kadang-kadang meimunculkan
peinilaian beirmacam-macam, malah
yang leibih fatal bilamana teirjadi salah
peinilaian bahwa peinanganan teirhadap
anak khususnya anak yang beirkoinflik
hukum meindapatkan peirlakuan
istimeiwa dan ada juga yang
meinganggap anak tidak bisa dihukum
padahal tidak seijauh itu, hanya saja
proiseis peinanganannya diatur seicara
khusus.



a) Poilreis Buleileing
Beirdasarkan hasil wawancara

deingan Ibu Nyoiman Reimiasih, S.H,
Bahwa Peingaturan peilaku Tindak
Pidana Peincurian yang dilakukan oileih
anak di Poilreis Buleileing dikeinai
deingan pasal-pasal yang teirmuat dalam
KUHP, namun saat ini leibih khusus
diteirapkan Undang-Undang Noimoir 35
tahun 2014 teintang peirlindungan anak.
Hal ini seilaras deingan asas leix
speicialis deiroigat leigi geineiralis, yang
artinya Undang-undang khusus
Undang-Undang Peirlindungan Anak
meingeisampingkan Undang-Undang
yang beirsifat umum (KUHP).

Undang-undang khusus
Undang-Undang Peirlindungan Anak
meingeisampingkan Undang-Undang
yang beirsifat umum (KUHP). Seioirang
anak akan dimintai
peirtanggungjawaban pidana deingan
ancaman pidana yang dibeirikan paling
lama 1/2 (seiteingah) dari masa pidana
oirang deiwasa apabila anak teirseibut
keitika meilakukan tindak pidana teilah
beirumur di atas 12 tahun akan teitapi
beilum meincapai 14 tahun. Pidana
peinjara dapat dijatuhkan paling lama
10 (seipuluh) tahun apabila anak
teirseibut diancam deingan pidana mati
atau peinjara seiumur hidup. Pasal 71
Undang-Undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak meingatur Jeinis sanksi
pidana yang teirdiri dari pidana poikoik
dan pidana tambahan.

Bandit Reiskrim Unit PPA, Dapat
dijabarkan bahwa Peingaturan yang
dilakukan untuk meinanggulangi tindak
pidana peincurian teirhadap anak di

Kabupatein Buleileing meiliputi upaya
noinpeinal dan upaya peinal. Upaya
hukum meilalui jalur peinal biasa juga
diseibut seibagai upaya yang dilakukan
meilalui jalur hukum pidana. Upaya ini
meirupakan upaya peinanggulangan
yang leibih meinitikbeiratkan pada upaya
reipreisif, yakni seibuah upaya yang
dilakukan seisudah keijahatan teirjadi
deingan peineigakan hukum dan
peinjatuhan hukuman teirhadap
keijahatan yang teilah dilakukan.
Keibijakan peinal biasanya beirsifat
reipreisif, namun juga meingandung
unsur preiveintif kareina didalamnya
teirdapat ancaman dan peinjatuhan
pidana yang dimana diharapkan adanya
upaya peinceigahan atau peinangkalnya
(deiteirreinteiffeict). Seilain itu, dalam
peinanggulangan keijahatan keibijakan
peinal akan teitap dipeirlukan kareina
hukum pidana dianggap seibagai salah
satu sarana keibijakan soisial untuk
meinyalurkan “keitidaksukaan
masyarakat atau peinceilaan/keibeincian
soisial yang seikaligus juga diharapkan
meinjadi sarana peirlindungan soisial
(soicialdeifeincei). Oileih kareina itu seiring
dikatakan bahwa peinal poilicy
meirupakan bagian inteigral dari soicial
deifeincei poilicy (Arieif, 2007: 182).
Dalam hukum pidana, istilah
peineigakan hukum meirupakan seibuah
usaha dalam meinjalankan idei keiadilan
dan keipastian dalam hukum meinjadi
seibuah keinyataan.

Diveirsi di Poilreis Buleileing
dilaksanakan oileih unit Peilayanan
Peireimpuan dan Anak (Seilanjutnya
diseibut PPA) seibagai unit 6.



Beirdasarkan hasil wawancara deingan
Ibu Nyoiman Reimiasih, S.H (Bandit
Reiskrim Unit PPA) pada tanggal 20
Mareit 2024 teirkait peilaksanaan dan
meikanismei diveirsi di Poilreis Buleileing
beiliau meinyatakan bahwa, “Apabila
teirjadi kasus yang peilakunya adalah
anak, Unit PPA seilanjutnya meineirima
peilimpahan di LP dan dilimpahkan kei

unit yang khusus meinangani
peireimpuan dan anak. Peilaku tidak
ditahan, dan dibeirlakukan wajib lapoir.
Bapas meimbuat peineilitian keimudian
lapoiran hasil peineilitian akan meinjadi
salah satu dasar reikoimeindasi untuk
meilakukan upaya diveirsi. Dalam upaya
diveirsi Unit PPA seilanjutnya
meimanggil peilapoir, oirang tua si
peilaku (meindampingi dalam proiseis
peimeiriksaan), Dinas Soisial untuk
meindampingi, Bapas, P2TP2A, dan
Keipala Lingkungan (dari pihak koirban
dan peilapoir).

Diveirsi pada intinya meincari
keiseipakatan antara peilapoir dan peilaku
untuk meinyeileisaikan kasus.
Keipoilisian teitap meingupayakan
diveirsi namun dilihat lagi keiteintuan
peirundang-undangan, dilihat lagi
syarat-syarat diveirsi seibagaimana
diatur dalam Pasal 7 ayat (2)
Undang-Undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak. Peiran PPA adalah
seibagai fasilitatoir agar diveirsi beirhasil.
Dalam peilaksanaannya, Bapas dan
Dinas soisial sangat beirpeiran dalam
meimbeirikan reikoimeindasi diveirsi dan
meimbeirikan peindampingan. Hasil
diveirsi juga teitap diawasi Bapas dan
Dinsois”.

b) Keijaksaan Neigeiri Buleileing
Pada Tahap peinuntutan, peirkara

yang dilakukan oileih oirang deiwasa dan
anak tidak dapat disamakan kareina
peirkara anak harus ditangani seicara
khusus deingan meinggunakan koinseip
peiradilan pidana anak. Salah satu
sisteim peiradilan pidana anak adalah
dilaksanakannya diveirsi. Upaya diveirsi
meirupakan peinyeileisaian teirbaik yang
dapat dijadikan meitoidei dalam
peinyeileisaian kasus pada anak seibagai
peilaku tindak pidana. Keimudian seisuai
deingan aturan yang beirlaku, maka
akan diupayakan diveirsi, yakni deingan
meilakukan musyawarah diveirsi keidua
beilah pihak didampingi oileih peinyidik
PPA, Peimbimbing keimasyarakatan,
teirkadang peinyidik juga meinghadirkan
toikoih masyarakat juga. Meikanismei

Peilaksanaan diveirsi di Keijaksaan
Neigeiri Buleileing, beirpacu pada
Peiraturan Jaksa Agung Noi. 06 tahun
2014.

Teirkait deingan peilaksanaan
diveirsi dalam prakteik di Keijaksaan,
beirdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada tanggal 28 Mareit 2024
di Keijaksaan Neigeiri Buleileing, Ibu Ni
Koimang Tirta Wati, S.H (KASUBSI
Peinuntutan Eikseikusi dan Eiksaminasi
di Keijaksaan Neigeiri Buleileing)
meinyatakan bahwa, “Peilaksaanaan
diveirsi dimulai saat peilimpahan
teirsangka dan barang bukti dari
peinyidik keipada Peinuntut Umum.
Musyawarah di Keijaksaan Neigeiri
Buleileing dilakukan deingan meilibatkan
Anak dan oirang tua/Walinya, koirban
dan/atau oirang tua/Walinya,



Peimbimbing Keimasyarakatan, dan
Peikeirja Soisial Proifeisioinal. Peinuntut
Umum seilaku fasilitatoir meinjeimbatani
agar teirjadi keiseipakatan yang
dituangkan dalam keiseipakatan Diveirsi
deingan meimpeirtimbangkan : kateigoiri
tindak pidana, umur Anak, hasil
peineilitian keimasyarakatan dari Bapas,
dukungan lingkungan keiluarga dan
masyarakat. Hasil dari diveirsi yang
beirupa Keiseipakatan diveirsi teirseibut
dilapoirkan keipada pimpinan seicara
beirjeinjang untuk keimudian
dimoihoinkan peineitapan keipada Keitua
Peingadilan Neigeiri Buleileing.
c) Peingadilan Neigeiri Singaraja

Seicara teiknis peilaksanaan
diveirsi di Peingadilan Neigeiri Singaraja,
Bapak I Gusti Madei Juliartawan, S.H.,
M.H (Hakim di Peingadilan Neigeiri
Singaraja) meinguraikan bahwa,
“Keitika kasus teilah dilimpahkan oileih
jaksa keimudian diseileiksi oileih Keitua
Peingadilan dan ditunjuk hakim anak
yang teilah beirseirtifikasi untuk
meinangani peirkara anak. Hakim inilah
yang meinyeileiksi apakah kasus
teirseibut bisa dilakukan diveirsi. Hakim
akan meingutamakan peirkara yang akan
diseileisaikan leiwat diveirsi, kareina
dalam peirkara anak peinahanannya
sangat singkat, beirbeida deingan peirkara
oirang deiwasa, jadi peirkara yang
diteimpuh leiwat diveirsi pada prinsipnya
ceipat, teirtutup untuk umum, harus ada
unsur-unsur seipeirti peimeirhati anak.
Anak harus didampingi oileih oirang tua.
Hakim akan meinggunakan pakaian
sipil, ruang diveirsi, peingadilan juga
meinyeidiakan ruang tunggu khusus

untuk anak, tidak boileih meingeikspois
ideintitas anak. Keitika peirkara
meimeinuhi syarat diveirsi akan
dilakukan musyawarah. Beintuk
keiseipakatan diveirsi dalam prakteiknya
adalah meingheintikan proiseis, saling
meimafkan, ganti rugi, peilaku beirjanji
tidak meingulangi lagi”.

Beirdasarkan Wawancara yang
teilah dilakukan, Meinurut Bapak I
Gusti Madei Juliartawan, S.H., M.H
seilaku hakim di Peingadilan Neigeiri
Singaraja, meingatakan bahwa Diveirsi
Banyak teirjadi di Peingadilan Neigeiri
Singaraja. Tindak pidananya pun
beiragam, mulai dari peincurian,
peirkeilahian dan lain seibagainya.
Beiliau meingatakan bahwa diveirsi di
kabupatein buleileing leibih di doiminasi
pada kasus peincurian.

Peidoiman Peilaksanaan Diveirsi
dalam Sisteim Peiradilan Pidana Anak,
Dimana tata cara dan tahapan diveirsi
seicara jeilas diatur dalam “Pasal 5
Peiraturan Mahkamah Agung Noimoir 4
Tahun 2014. Diveirsi dilakukan meilalui
musyawarah deingan meilibatkan anak
dan oirang tua/wali, koirban,
Peimbimbing Keimasyarakatan dan
Peikeirja Soisial Proifeisioinal beirdasarkan
keiadilan reistoiratif. Disamping
dilakukan meilalui musyawarah, proiseis
diveirsi juga wajib meimpeirtimbangkan
keiseijahteiraan dan keipeintingan koirban.
Dalam proiseis peineigakan hukum
pidana anak, aparat baik peinyidik,
peinuntut umum, dan hakim dalam
meilakukan diveirsi harus
meimpeirtimbangkan kateigoiri tindak
pidana, umur anak, hasil peineilitian



keimasyarakatan dari Balai
Peimasyarakatan (BAPAS), dukungan
lingkungan keiluarga dan masyarakat.
Peineirapan diveirsi diseimua tahapan
mulai dari peinyidikan, peinuntutan dan
peimeiriksaan peirkara anak di
peingadilan dapat meinghilangkan eifeik
neigatif keiteirlibatan anak dalam proiseis
peiradilan foirmal (Arieif, 2001 : 165).
3. Eifeiktivitas Peilaksanaan Diveirsi

Teirhadap Anak Seibagai Peilaku
Tindak Pidana Peincurian
Upaya diveirsi adalah salah satu

cara untuk meilindungi anak dari
hukum. Peinyeileisaian suatu peirkara
dimaknai seibagai langkah peiralihan
dari proiseis peingadilan kei proiseis
alteirnatif. Peinceigahan dampak buruk
pada anak beirtujuan untuk
meinghindari peirlakuan hukum
teirhadap sanksi yang diteirapkan
beirdasarkan keiadilan reistoiratif.
Peinyeileinggaraan diveirsi tidak teirleipas
dari keiweinangan peinyidik, peinuntut
umum atau hakim beirdasarkan Pasal 7
Undang-undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak yang diseisuaikan deingan
keiteitapan pada proiseis peimeiriksaan.
Impleimeintasi diveirsi dilakukan
meilalui musyawarah deingan
meinghadirkan anak beiseirta oirang
tua/walinya, koirban dan/atau oirang
tua/walinya, peimbimbing
keimasyarakatan, dan peikeirja soisial
proifeisioinal meinggunakan peindeikatan
keiadilan reistoiratif. Seibagaimana
dinyatakan dalam Pasal 6
Undang-undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak bahwa diveirsi
seimata-mata meimpeiroileih peirdamaian

antara pihak koirban dan anak seibagai
peilaku di luar proiseis peirsidangan agar
teitap meinjaga keiseijahteiraan dan
tanggung jawab anak, seikaligus
meilibatkan masyarakat untuk
beirkointribusi dalam meinyeileisaikan
masalah teirseibut. Apabila diteilusuri
leibih meindalam, peinjatuhan pidana
peinjara teirhadap anak yang beirkoinflik
deingan hukum meinurut
Undang-undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak adalah diteimpatkan
seibagai upaya teirakhir yang beirarti
bahwa putusan yang dijatuhkan
seibaik-baiknya adalah meingeimbalikan
teirdakwa keipada oirang tuanya untuk
meindapatkan peimbinaan seibagaimana
meistinya.
Dari peirkara yang beirhasil untuk
meineimpuh diveirsi maka deimikian
dapat dikatakan bahwa peineirapan
diveirsi di Wilayah Hukum Kabupatein
Buleileing dapat dikatakan eifeiktif
kareina sudah meincapai keibeirhasilan
dalam meilakukan upaya diveirsi. Hal
ini dipeirkuat deingan hasil wawancara
deingan seiluruh infoirman/narasumbeir
yang meinyatakan bahwa diveirsi dapat
dinyatakan eifeiktif apabila
peinyeileisaian peirkara meilalui diveirsi
dapat peincapaian atau keibeirhasilan
peirkara deingan diveirsi dapat dikatakan
bahwa peiraturan teirseibut eifeiktif
diteirapkan. Hal ini pula dipeirkuat dari
hasil riseit data-data peincurian oileih
anak di wilayah hukum kabupatein
buleileing, Dimana teirdapat Peinurunan
kasus peincurian dan meiningkatnya
Keibeirhasilan Upaya diveirsi. Dari Toital
keiseiluruhan tindak pidana peincurian



yang teirjadi di buleileing dari tahun
2021 hingga 2023 adalah 16 kasus,
beirhasil diveirsi seibanyak 11 kasus dan
gagal diveirsi seibanyak 5 kasus, ini
meimbuktikan bahwa keibeirhasilan
diveirsi akan sangat meingurangi jumlah
peirkara yang akan disidangkan.
4. Keindala-Keindala dalam

Peilaksanaan Diveirsi teirhadap
Anak Seibagai Peilaku dalam
Tindak Pidana Peincurian di
Wilayah Hukum Kabupatein
Buleileing
Teirkait deingan keindala dalam

peilaksanaan diveirsi beirdasarkan riseit
dapat dikeitahui bahwa dalam Sisteim
Peiradilan Pidana Anak meimbawa
keikhawatiran teirseindiri kareina saat ini
tindak pidana anak banyak seikali
teirjadi dan kualitas keijahatan anak saat
ini luar biasa. Pada peilaksanaan
Diveirsi, masih dapat diteimukan
keigagalan diveirsi kareina pihak koirban
tidak mau meilakukan diveirsi, hal ini
meinunjukkan bahwa tingkat keisadaran
masyarakat akan urgein dan manfaat
diveirsi beilum dirasakan masyarakat.
Meinurut peinulis eiseinsi dari diveirsi
tidak seirta meirta meilupakan
peinanggulangan keijahatan meingingat
kualitas dan kuantitas keijahatan anak
yang kian meiningkat dan luar biasa
jika dibandingkan tahun-tahun
seibeilumnya.

Beirdasarkan hasil wawancara,
diseibutkan bahwa, “Seijauh ini, keindala
kami hanya teirbatas pada keibeiradaan
Lapas anak yang beilum teirseidia di
buleileing, seihingga itu meinjadi keindala
yang lumayan beirat untuk kami Keitika

meilakukan peinahanan teirhadap anak”.
Seilain itu dikatakan bahwa waktu yang
dibeirikan cukup singkat , yang dimana
Hasil diveirsi juga akan diajukan kei

peingadilan neigeiri untuk meimpeiroileih
peineitapan. Hal teirseibut meinjadi
keindala kareina hingga kini peitunjuk
teiknis dan tata cara peilaksanaan
meingeinai aturan teirseibut beilum
diteitapkan. Disamping itu, muncul
peirmasalahan bagaimana peinuntut
umum dapat meimoihoinkan peineitapan
diveirsi keipada peingadilan seidangkan
tahapan peirkara masih tahap
peinyidikan (keiweinangan peinyidik).

SIMPULAN

Peineirapan diveirsi teirhadap
tindak pidana peincurian yang
dilakukan anak di Poilreis Buleileing,
Keijaksaan Neigeiri Buleileing dan
Peingadilan Neigeiri Singaraja
dilaksanakan beirdasarkan Undang-
Undang Noimoir 11 Tahun 2012
Teintang Sisteim Peiradilan Pidana Anak
yang meiwajibkan untuk meilakukan
diveirsi pada tahap peinyidikan dan
peinuntutan deingan meilibatkan pihak
teirkait yaitu peilaku, koirban, oirang tua
koirban dan peilaku, Peikeirja Soisial
Proifeisioinal dan Bapas untuk dilakukan
musyawarah dimana nantinya hasil
musyawarah teirseibut dituangkan
dalam beintuk Keiseipakatan Diveirsi.
Peilaksanaan diveirsi di 3 Wilayah
Hukum Teirseibut meirupakan suatu
keiwajiban beirpeidoiman pada
Undang-Undang Sisteim Peiradilan
Pidana Anak dan peiraturan teirkait
deingan peidoiman diveirsi di tiap



tingkatan Leimbaga seipeirti Peiraturan
Mahkamah Agung dan Peiraturan Jaksa
Agung. Meimandang anak bukan untuk
dihukum meilainkan dibeirikan
keiseimpatan agar dapat meinjadi leibih
baik. Walaupun deimikian, peilaksanaan
diveirsi di Poilreis Buleileing, Keijari
Buleileing dan Peingadilan Neigeiri
Singaraja teirhadap tindak pidana
peincurian yang dilakukan anak sudah
teirlaksana seicara maksimal.

Peirkara yang beirhasil untuk
meineimpuh diveirsi, maka deimikian
dapat dikatakan bahwa peineirapan
diveirsi di 3 Wilayah Hukum
Kabupatein Buleileing, seijauh ini dapat
dikatakan eifeiktif kareina sudah
meincapai keibeirhasilan dalam
meilakukan upaya diveirsi. Hal ini
dipeirkuat deingan hasil wawancara
deingan Para Pihak yang meinangani
kasus teirseibut, yang meinyatakan
bahwa diveirsi dapat dinyatakan eifeiktif
apabila peinyeileisaian peirkara meilalui
diveirsi dapat peincapaian atau
keibeirhasilan peirkara deingan diveirsi
dapat dikatakan bahwa peiraturan
teirseibut eifeiktif diteirapkan. Ini di
kareinakan apabila dapat beirhasil
diseileisaikan meilalui jalur diveirsi,
maka akan sangat meingurangi jumlah
peirkara yang akan disidangkan.

Peilaksanaan diveirsi, dalam
proiseisnya teirdapat keindala-keindala
yakni, Koirban tidak mau meimaafkan
peilaku, banyaknya koirban yang tidak
mau untuk dilakukan upaya diveirsi
dalam meinyeileisaikan tindak pidana
peincurian yang dilakukan anak
meimpeingaruhi sulitnya meineirapkan

diveirsi. Seilanjutnya, Reindahnya
peimahaman masyarakat teintang
diveirsi, kurangnya soisialisasi dari
peimeirintah meimbuat masyarakat tidak
meingeitahui peintingnya peineirapan
diveirsi bagi anak yang meilakukan
tindak pidana, seibagian oirang awam
teintu tidak meingeitahui apa yang
dimaksud deingan diveirsi, masyarakat
ceindeirung ingin meinghukum anak
agar meimbuat eifeik jeira tanpa
meimikirkan nasib anak keideipannya.
Seilain itu dikatakan bahwa singkatnya
waktu yang dibeirikan oileih
undang-undang bagi peineigak hukum
untuk meingupayakan diveirsi, waktu
teirseibut sangat singkat meingingat
peimanggilan saksi dan koirban
teirbilang susah, teirkadang meireika
beilum teintu hadir pada waktu yang
diteintukan, deingan singkatnya waktu
yang dibeirikan dalam peilaksanaan
diveirsi akan meinghambat dalam
peingupayaan diveirsi. Dan yang
teirakhir adalah Tidak Teirseidianya
LAPAS Anak yang meimbuat jarak
peinanganan cukup lama untuk
meineimpuh peirjalanan.

Jadi, dapat disarankan Keipada
oirangtua anak seibagai peilaku
keijahatan, dan leimbaga masyarakat
seipeirti BAPAS, toikoih masyarakat dan
lain-lain beirpeiran peinting dalam
meindampingi anak seibagai peilaku
keijahatan, sudah seiharusnya meireika
meimpeirhatikan keipeintingan hak-hak
anak teirseibut. Anak seibagai peilaku
keijahatan wajib didampingi, agar
meireika meindapat arahan seirta
bimbingan, supaya masa deipan meireika



meinjadi leibih baik. Deingan adanya
peilaksanaan Diveirsi teirseibut
heindaknya dapat meiminimalisir angka
keijahatan yang dilakukan oileih anak
dibawah umur. Dan Keipada
peimeirintah, heindaknya leibih
meingeideipankan hak-hak anak seibagai
peilaku keijahatan, meiskipun anak
seibagai peilaku keijahatan beirhak
meindapat peirlindungan hukum dari
peimeirintah, kareina anak meirupakan
geineirasi peineirus bangsa. Jika hak anak
peilaku keijahatan dapat dilindungi dan
dijaga deingan baik maka itu bisa
meirubah masa deipan meireika dimasa
yang akan datang meinjadi leibih baik.
Seimua tindakan yang dilakukan oileih
peimeirintah teirhadap anak peilaku
keijahatan teitap meingacu pada aturan
yang beirlaku, jika kasus anak masih
bisa untuk diseileisaikan deingan cara
musywarah atau mufakat, maka
seibaikanya diveirsi teirseibut dapat
teirlaksana. Seihingga tujuan
peimeirintah dalam meilindungi hak
anak seibagai peilaku keijahatan dapat
dilindungi.
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